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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/
1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan
< Ba‘ B Be
o Ta' T Te
& Sa S es titik atas
z Jim J Je
z Ha‘ h ha titik bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet titik atas
3 Ra‘ R Er
3 Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
2 Dad d de titik di bawah
b Ta' t te titik di bawah
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b Za' z zet titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
£ Gain G ge

& Fa‘ F ef

t Qaf Q qi

Bl Kaf K ka

J Lam L el

? Mim M em

o Nun N en

3 Waw w w

o Ha’ H ha

s Hamzah ’ apostrof

< Ya' Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

>
YR VIO
e

ditulis

muta‘aqqidin

e

ditulis

‘iddah

Il. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h:
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e ditulis hibah

R ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A ani ditulis ni‘matullah
Sadl) 357 ditulis zakat al-fitri

IV. Vokal pendek

fathah ditulis | a | contoh | & xa ditulis daraba

| kasrah ditulis | i | contoh ditulis fahima

| dammah | ditulis | u | contoh (i ditulis kutiba

V. Vokal panjang

fathah + alif a (garis di atas)
1. ditulis -
sl Jjahiliyyah
fathah + alif maqsur a (garis di atas)
2. ditulis ~
™ yas‘a
kasrah + ya’ mati 1 (garis di atas)
3. ditulis ~
e majid
dammah + waw mati u (garis di atas)
4. . ditulis _
PP furud




V1. Vokal rangkap

fathah + ya’ mati

ai

1. ditulis
oS bainakum
fathah + wawu mati au
2. ) ditulis
Jp qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof:
o5l ditulis a’antum
sl ditulis u‘iddat
¢ 5 0y ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah, ditulis al-

of &l

ditulis

al-Qur’an

oA

ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyyah

el

ditulis

al-Syams

e L)

ditulis

al-Sama’




IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.

P g ditulis zawi al-furad

i) sl ditulis ahl al-sunnah

Xi



KATA PENGANTAR

Sl y 35ty plly Ll gl e i 4y Sl oy 4 et

ol el y ey e Ny el T e

Berkat rahmat dan pertolongan Allah Ta‘ala, penulis akhirnya dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “GULUW DALAM AL-QUR’AN (Kajian
Tematik)” yang diajukan guna memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu dalam Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin

dan Pemikiran Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis tentunya tidak terlepas dari bantuan,
bimbingan, motivasi dan saran dari beberapa pihak. Oleh karena itu, penulis

mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Allah Ta‘ala yang senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga
penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

2. Segenap keluarga, orang yang paling berjasa dalam hidup penulis, Abah dan
Ibu tercinta, M. Sholih Syafi‘i dan Mustaghfiroh, yang penuh kesabaran,
kasih sayang dan cinta dalam mendidik anak-anaknya, serta tak henti-
hentinya mendo‘akan penulis sehingga mampu bertahan hingga sekarang ini.

Teruntuk Mas-mas dan Mbak tersayang yang selalu ada di saat penulis

xii



membutuhkan bantuan, Achmad Yakhsyallah (Masatax), lda Qurrota A‘yun
(Mbak Yoen), M. Akmalus Sadat (Masamal), maaf atas sifat manja penulis
yang selalu merepotkan kalian. Tak lupa juga terimakasih teruntuk adek
penulis yang paling imut, nggemesin, dan sekaligus njengkelin, Salwa
Ala’illah (Dek Cawo), yang telah bersedia hadir dan memberikan nuansa baru
dalam kehidupan keluarga penulis. Semoga rahmat Allah Ta‘ala selalu
menyertai Kita semua. Aamiin.

Kementrian Agama RI beserta jajarannya, khususnya Direktorat Pendidikan
Diniyah dan Pondok Pesantren, yang telah memberikan beasiswa penuh serta
memberi kesempatan kepada penulis untuk melanjutkan studi di Perguruan
Tinggi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta melalui program PBSB.

Prof. Dr. H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Alim Roswantoro, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga beserta Pembantu Dekan.

Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag. dan Dr. Afdawaiza M.Ag., selaku kepala
prodi dan sekretaris prodi lImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, yang selalu memberikan ilmu, motivasi, arahan, saran
dan bimbingan selama masa studi.

Drs. H. M. Yusron, M.A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi, yang telah
bersedia meluangkan waktu dan dengan sabar memberikan bimbingan,
dorongan, semangat, dan inspirasi sejak awal penyusunan hingga

penyelesaian skripsi ini di tengah kesibukan beliau.

Xiii



8.

10.

11.

12.

13.

Prof. Dr. Suryadi, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
memberikan arahan, bimbingan serta motivasi kepada penulis selama
mengikuti studi.

Seluruh Pengelola PBSB UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah
membina, mengarahkan dan membimbing serta memotivasi penulis sejak
masa awal studi sampai akhir.

Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam yang
telah memfasilitasi dan memperlancar selama proses perkuliahan.

Seluruh pimpinan dan karyawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang
telah banyak membantu penulis dalam mendapatkan bahan-bahan yang
penulis butuhkan selama mengerjakan skripsi.

Segenap keluarga besar Pondok Pesantren An-Najwah, terkhusus Bapak Prof.
Dr. Suryadi, M.Ag. dan Ibu Dr. Nurun Najwah, M.Ag., yang selama ini telah
menjadi orang tua serta membimbing dan mengarahkan penulis untuk terus
semangat dalam menjalani hidup, serta segenap santri-santri “An-Najwah
Ceria”, penulis mengucapkan jazakum Allah khairan kasiran.

Teman-teman sekaligus keluarga di Yogyakarta dari Sabang sampai Merauke,
“UA-COMANDAN”: Daeng Ali, Papi Annas, Ustadz Anshori, Mak Dara,
Mak Elok, Gus Agthor, Bebeb Faiz, Babe Imam, Mak Fithri, Mak Imprut,
Mamdeh, Kang Igbal, Lugmanisme, Mami Nisa, Prof. Amin, Kakak Taufiq,
Uwa, Mache, Aa’ Pong, Aas, Ustadz Haekal, Syekh Ucup, Daiem, Abang
Usman, Puji Puji Hotahe, Mak Sekar, Chilik, Citna, dan Uda Fikri.

Terimakasih atas inspirasi dan semangat kalian yang sangat memotivasi

Xiv



14.

15.

16.

17.

penulis dalam menjalani hari-hari selama perkuliahan. Bersyukur bisa
mengenal kalian semua. I love you all Mak-mak n Pak-pak Rempong...
Teman-teman seperjuangan KKN angkatan 93, khususnya kelompok KKN
Dusun Gunungan, Norma, Maya, Umi, Risa, Mas Wahyu, Mas Naf‘an,
Briska dan Naufal. Terimakasih atas berbagai pengalaman dan pelajaran
berharga yang belum pernah penulis dapatkan sebelumnya.

Teman-teman alumni MA. Sunan Pandanaran, khususnya “MARVELOUS”,
yang selalu setia menemani dan memberi semangat kepada penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini, Mbak Nila, Elis, Mbak Eka, Afi, Risyda, Fidela,
Kiwil, Hayi’, Dini, Mbak Dara, Indah, Mbak Vety, Vera, Tata, Mbak Fina,
A‘thiny, Nindy, Mbak Umi, dll, yang tak mungkin penulis sebutkan satu per
satu. Intinya, terimakasih buat kalian semua atas berbagai pengalaman
hidupnya selama di pondok pesantren.

Sahabat-sahabat sejatiku, “AMMIEN COMMUNITY”: Ana, Mila, Mutex,
Itsna, Ely, Nihayah, yang selalu menghibur dan menemani penulis di saat
suka maupun duka. Terimakasih atas hiburan dan canda tawanya ya sahabat-
sahabatku tersayang. Tak lupa juga ucapan terimakasih teruntuk orang yang
selalu ku rindukan, yang tak pernah lelah mendo‘akan dan memotivasi
penulis untuk terus berjuang melawan rasa rindu yang tak berujung temu.
Ingat, kita hanya berjarak, bukan berpisah.

Kakak-kakak seperjuangan alumni Yayasan Al-Wathoniyyah Semarang yang
juga menemani penulis ketika menempuh studi di Yogyakarta, Kang Ni‘am,

Kang Huda, Kang Imron, Kang Ghozali, Mbak Marfu‘ah, Mbak Romlah,

XV



Mbak Maslakhah, Mbak Sa‘adah, dll, yang senantiasa memberikan dorongan
semangat dan motivasi kepada penulis untuk terus berjuang menyelesaikan
skripsi ini.

18. Semua pihak selain yang telah penulis sebutkan di atas yang telah
memberikan bantuan motivasi dan ketulusan do‘anya kepada penulis dalam

menyelesaikan studi S1 di Universitas Islam Negeri Yogyakarta.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis
menerima Kkritik dan saran yang membangun demi terciptanya karya tulis yang
baik untuk selanjutnya. Semoga karya tulis ini dapat memberikan manfa‘at bagi
kita semua dan mampu memberikan sumbangsih bagi dunia akademik, khususnya

dunia llmu al-Qur’an dan Tafsir. Amin ya Rabb al-‘Alamin.

Yogyakarta, 15 Februari 2018

Penulis

Nihayatul Husna
NIM. 14531024

XVi



ABSTRAK

Berlebih-lebihan atau melampaui batas merupakan hal yang sangat dilarang
dalam ajaran Islam, terlebih lagi jika berlebih-lebihan yang dilakukan terkait
dengan hal beragama. Di dalam al-Qur’an, term-term yang mengacu pada makna
berlebih-lebihan sangat beragam, di antaranya adalah guluw, israf tabzir, i‘tida’
dan fugyan. Adapun dalam penelitian ini, penulis memilih tema tentang berlebih-
lebihan dengan menggunakan term guluw sebagai fokus kajian dengan didasari
tiga alasan. Pertama, berlebih-lebihan atau melampaui batas termasuk hal yang
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal beragama.
Kedua, kata guluw sebagaimana terdapat di dalam al-Qur’an dan hadis sering
disandingkan dengan kata a/-din (agama), padahal masih terdapat term-term lain
yang semakna dengan kata guluw itu sendiri. Ketiga, penulis merasa tertarik untuk
meneliti tema tentang guluw karena melihat banyaknya fenomena yang dilakukan
oleh sebagian kelompok umat Islam yang telah berlebihan dalam menjalankan
ajaran-ajaran agama.

Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas cakupan makna, macam-macam,
dan ruang lingkup guluw berdasarkan penjelasan tafsir al-Qur’an dan syarah
hadis. Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research) dan metode analisis deskriptif. Sedangkan metode
yang penulis gunakan adalah metode tematik (maudu’i), yakni menyebutkan ayat-
ayat tentang guluw beserta penafsirannya dengan merujuk pada penjelasan kitab-
kitab tafsir, baik tafsir klasik maupun kontemporer. Sebagai pendukung dan
penjelas cakupan makna guluw, maka penulis juga melakukan penelusuran
terhadap hadis-hadis tentang guluw beserta syarahnya.

Kata guluw sebagaimana di dalam al-Qur’an hanya terdapat di dua ayat dan
menggunakan bentuk kata yang sama, yakni sama-sama berisi larangan untuk
berlebih-lebihan atau melampaui batas dalam agama (a/-gu/uw fi al-din). Setelah
dilakukan penelitian secara mendalam dengan melihat penjelasan dari beberapa
kitab tafsir dan syarah hadis tentang guluw, maka dapat dipahami bahwa ruang
lingkup guluw sebenarnya terdiri dari dua hal, yakni masalah akidah (keyakinan)
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab-kitab tafsir, dan ‘amaliyyah
sebagaimana dijelaskan dalam beberapa hadis. Selain itu, berdasarkan pendapat
sebagian mufasir, maka guluw dapat terbagi menjadi dua macam: Pertama, guluw
yang haqq (benar atau diperbolehkan), yakni guluw yang dilakukan dalam rangka
meneliti hakikat sesuatu dan berusaha menemukan argumentasi yang tepat
sebagaimana yang dilakukan oleh mutakallimun (ahli kalam). Kedua, guluw yang
batil (tidak benar atau dilarang), yakni guluw yang dilakukan dengan didasari oleh
hawa nafsu dan dalil-dalil yang masih samar (zanni).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berlebih-lebihan atau melampaui batas merupakan hal yang sangat
dilarang dalam ajaran Islam, terlebih lagi jika berlebih-lebihan yang
dilakukan terkait dengan hal beragama. Dalam memahami ajaran agama
Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis, umat Islam yang satu dengan
yang lainnya tidaklah sama dalam tingkat kemampuan, persepsi, dan
interpretasi. Hal inilah yang menyebabkan munculnya aliran-aliran, paham,
dan golongan yang berbeda-beda sehingga wajar saja jika banyak terjadi
perbedaan dalam praktik keagamaan antara satu kelompok dengan kelompok
lainnya yang berbeda aliran atau paham. Dalam hal ini, ada sebagian
kelompok yang menganggap bahwa merekalah yang paling benar dan paling
sesuai dengan ajaran Nabi SAW serta menganggap kelompok lain tidak
sesuai dengan ajaran Nabi SAW, sehingga mereka sampai berani
mengkafirkan orang-orang yang berada di luar kelompok mereka. Inilah salah
satu bentuk fenomena berlebihan dalam beragama yang sering terjadi di

masyarakat saat ini.!

Tema-tema yang tercakup dalam al-Qur’an sangatlah beragam,

termasuk tema tentang akhlak manusia, baik akhlak terpuji (mahmudah)

! Sihabuddin Afroni, “Makna Guluw dalam Islam: Benih Ekstremisme Beragama”,
Wawasan: Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya, I, Januari 2016, him. 72.



maupun akhlak tercela (mazmumah). Salah satu sikap yang termasuk dalam
kategori akhlak tercela adalah sikap berlebih-lebihan, baik dalam hal
makanan, minuman, bersikap, berpakaian, beragama, dll. Di dalam al-Qur’an,
term-term yang mengacu pada makna berlebih-lebihan sangat beragam, di
antaranya adalah gu/uw, israf, tabzir, i‘tida’ dan tugyan. Adapun dalam
penelitian ini, penulis memilih tema tentang berlebih-lebihan yang biasa
diistilahkan dengan term guluw sebagai fokus kajian dengan didasari tiga
alasan. Pertama, berlebih-lebihan atau melampaui batas termasuk hal yang
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal beragama.
Kedua, kata guluw sebagaimana terdapat di dalam al-Qur’an dan hadis sering
disandingkan dengan kata a/-din (agama), padahal masih terdapat term-term
lain yang semakna dengan kata guluw itu sendiri. Ketiga, penulis merasa
tertarik untuk meneliti tema tentang guluw karena melihat banyaknya
fenomena yang dilakukan oleh sebagian kelompok umat Islam yang dirasa
telah berlebihan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama. Pada zaman
sekarang ini banyak masyarakat yang belum begitu memahami makna
sesungguhnya dari sikap berlebih-lebihan, terutama dalam hal beragama itu
sendiri sehingga sebagian masyarakat sering terjebak dalam perilaku

melampaui batas kewajaran.

Agama Islam  mensyari‘atkan umatnya untuk  menegakkan
keseimbangan dalam segala hal. Al-Qur’an dan hadis sebagai dua sumber
utama agama Islam telah menegaskan hal tersebut. Dalil-dalil syari‘at selalu

menyeru umat Islam untuk bersikap adil, moderat, dan seimbang, serta



melarang berlebih-lebihan, mempersulit dan memberat-beratkan diri. Dalam
hal ini Allah Ta‘ala telah menegaskannya sebagaimana dalam Q.S. Al-

Bagarah (2): 143:
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Artinya: Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), “umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan Kkiblat yang
(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik
ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat,
kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah.
Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah
Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. (Q.S. Al-
Bagarah (2): 143).

Imam Ibn Jarir al-Tabari dalam tafsirnya, Jami‘ al-Bayan fi Ta’wil Ay
al-Qur’an berkata: “Aku berpendapat bahwasanya Allah Ta‘ala mensifati
umat Islam dengan wasat (tengah) karena posisi pertengahan mereka dalam
beragama. Mereka bukanlah para ekstremis, sebagaimana ekstremnya
kalangan Nasrani dalam peribadatan dan perkataan mereka tentang Isa, dan
mereka bukanlah para ekstremis sebagaimana ekstremnya kalangan Yahudi

yang telah mengubah-ubah kitab Allah, membunuh para nabi, berdusta atas

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Qur’an, 2009),
him. 22.



nama Tuhannya, serta kufur kepada-Nya. Akan tetapi, umat Islam adalah
orang-orang pertengahan yang dapat bersikap adil dan proporsional dalam
segala hal, baik dalam hal duniawi maupun ukhrawi. Oleh sebab itu, Allah
Ta‘ala mensifati mereka dengannya, karena sesungguhnya setiap perkara
yang paling disukai Allah Ta‘ala adalah perkara yang pertengahan.”
Keberadaan umat Islam dalam posisi tengah inilah yang menjadikan mereka
senantiasa dapat memadukan antara aspek rohani dan jasmani, serta aspek
material dan spiritual dalam segala sikap dan aktivitas.* Oleh karena itulah
Islam mengajarkan umatnya untuk selalu berada di tengah dan menempuh
jalan tengah serta merealisasikannya dalam segala hal, baik dalam hal
duniawi maupun ukhrawi. Dengan kata lain, sebagai agama pilihan, Islam
melarang umatnya untuk bertindak berlebihan, semena-mena, melampaui
batas, dan melakukan kekerasan.”

Guluw (berlebih-lebihan atau melampaui batas) merupakan hal yang
dilarang dalam agama Islam. Salah satu penyebab terjadinya guluw adalah
terlalu memberat-beratkan diri dalam beribadah.® Hal ini pernah terjadi pada
masa Nabi SAW, yakni dikisahkan bahwa ada tiga orang sahabat yang

mengatakan bahwa mereka akan melakukan ibadah melebihi ibadahnya Nabi

SAW karena merasa bahwa ibadah yang selama ini mereka lakukan sangat

% Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami® al-Bayan i Ta’wil Ay al-Qur’an terj.
Ahsan Askan (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 601-602.

* Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), him. 434.

® Sihabuddin Afroni, “Makna Guluw dalam”, him. 76.

® Nasir ibn ‘Abd al-Karim al-‘Aql, "a/-Guluw: al-Asbab wa al-‘Ilaj (Riyad: Jami‘at al-
Imam, tt), hlm. 12.



kurang dibandingkan dengan ibadah Nabi SAW. Hal ini sebagaimana yang
terdapat dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Anas bin Malik RA,
diceritakan bahwasanya ada tiga orang sahabat yang sedang bercengkerama.
Salah satu dari mereka berkata, “Saya akan melakukan shalat malam terus-
menerus”. Sahabat yang lain berkata, “Saya akan melakukan puasa sepanjang
masa dan tidak berbuka”. Orang ketiga pun menimpali, “Kalau saya akan
menjauhi kaum perempuan, sehingga tidak akan menikah selama-lamanya.”
Mendengar hal tersebut, Nabi SAW kemudian bersabda, “Kalian yang telah
mengatakan demikian, demi Allah Ta‘ala, sesungguhnya aku adalah orang
yang paling takut pada Allah di antara kalian dan orang yang paling bertakwa
kepada-Nya. Tetapi, aku tetap berpuasa dan berbuka, aku mengerjakan shalat
dan tidur, dan aku pun menikahi perempuan. Maka, barang siapa yang tidak
mengikuti sunahku, berarti ia bukan dari golonganku”. (HR. Bukhari).”

Hadis di atas jelas menunjukkan bahwa Nabi SAW telah melarang
umatnya untuk terlalu memberat-beratkan diri dalam beribadah, atau dengan
kata lain terlalu berlebih-lebihan (guluw) dalam menjalankan ibadah.?
Sesungguhnya agama Islam itu mudah dan Allah Ta‘ala tidak akan
membebani suatu kaum melainkan sesuai dengan kadar kemampuannya.’
Seperti misalnya ketika seseorang hendak mengerjakan shalat namun tidak

sanggup berdiri karena sakit, ia pun mendapatkan keringanan (rukhsah) boleh

’ Hadis Riwayat Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Nikah, Bab al-Targib fi al-Nikah,
No. 4675, CD Mawsu‘ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic Software, 1991-1997. Hadis ini juga
diriwayatkan oleh Imam Muslim No. 2487 dan Imam An-Nasa’i No. 3165.

¥ <Abd al-Rahman ibn Mu‘alla al-Luwaihiq, Guluw: Benalu dalam Ber-Islam terj. Kathur
Suhardi (Jakarta: Dar al-Falah, 2003), hlm. 31.

? Lihat Q.S. Al-Bagarah (2): 286.



mengerjakan shalat dengan duduk, yakni tidak harus memaksakan diri untuk
mengerjakan shalat dengan berdiri karena memang ia tidak sanggup. Inilah
salah satu bentuk keringanan yang diberikan oleh Allah Ta‘ala kepada
umatnya yang tidak mampu melaksanakan ketentuan-ketentuan syari‘at
dengan alasan tertentu. Namun, hal ini bukan berarti umat Islam dapat
mengerjakan ajaran agama sesuka hatinya tanpa alasan-alasan tertentu dan
akhirnya menggampangkan ajaran itu sendiri. Akan tetapi, demikian itulah
ajaran agama Islam, tidak terlalu memberatkan dan tidak pula terlalu

menggampangkan. ™

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas,
maka pokok permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apa makna kata guluw dan digunakan dalam hal apa saja kata guluw itu?
2. Bagaimana penafsiran para mufasir dalam memaknai kata guluw dalam al-

Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
penulis uraikan di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan

sebagai berikut:

10 Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994),
him. 60.



1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui secara jelas makna guluw, baik secara bahasa
(etimologi) maupun istilah (terminologi), dan digunakan dalam hal
apa saja kata guluw itu sendiri.

b. Untuk mengetahui penafsiran para mufasir dalam memaknai kata
guluw dalam al-Qur’an.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu mengungkap
makna guluw secara lebih mendalam karena secara umum
kebanyakan orang memaknai guluw hanya sebatas berlebih-lebihan
atau melampaui batas secara umum saja.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai motivasi
dalam rangka meningkatkan khazanah ilmu pengetahuan di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

c. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar akademik Sarjana
Strata Satu (S1) pada Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Untuk menguasai teori yang relevan dengan tema penelitian dan
rencana model analisa yang akan dipakai, maka perlu dilakukan adanya telaah

pustaka. Setidaknya seorang peneliti mengetahui hal-hal apa saja yang telah



diteliti sebelumnya maupun yang belum diteliti agar nantinya tidak terjadi
pengulangan penelitian.* Dalam hal ini, kajian mengenai guluw dalam al-
Qur’an bukanlah merupakan suatu hal yang baru dalam diskursus keilmuan,
bahkan dalam ranah aplikasinya. Sejauh penelusuran yang dilakukan oleh
penulis, sudah banyak tulisan yang membahas tentang guluw itu sendiri,
namun itu hanya sebatas artikel-artikel saja, sedangkan kajian mengenai

guluw dalam bentuk buku sendiri menurut penulis masih terbilang sedikit.

Adapun dalam bentuk skripsi, penulis baru menemukan satu buah
skripsi yang membahas tentang guluw, yaitu skripsi yang ditulis oleh Achmad
Fauzan, seorang mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Guluw (Sikap
Berlebihan dalam Agama): Sebuah Kajian atas Q.S. Al-Nisa’ (4): 171 dan
Q.S. Al-Ma’idah (5): 77”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwasanya
yang termasuk dalam kategori guluw yang dilarang berdasarkan Q.S. Al-
Nisa’ (4): 171 dan Q.S. Al-Ma’idah (5): 77 adalah jika perbuatan berlebih-
lebihan tersebut sudah mengarah kepada kesyirikan, yakni melakukan
penyembahan kepada selain Allah Ta‘ala. Akan tetapi, jika perbuatan tersebut
justru memberikan manfa‘at bagi dirinya dan juga orang lain serta tidak
sampai mengarah kepada perbuatan syirik, maka hal tersebut bukanlah

termasuk dalam kategori guluw. Namun, penjelasan dalam penelitian tersebut

" Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Panduan Menyusun Skripsi dan Tesis (Yogyakarta:
Siklus, 2011), him. 62.



mengenai makna dan kajian ayat tentang guluw sendiri masih terbilang

sempit dan kurang mendalam.

Dalam bentuk artikel sendiri penulis menemukan ada beberapa buah
artikel yang membahas tentang guluw. Pertama, artikel yang ditulis oleh
Sihabuddin Afroni, seorang dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
judul “Makna Guluw dalam Islam: Benih Ekstremisme Beragama”. Artikel
tersebut mengkaji persoalan guluw sebagai benih ekstremisme dalam
beragama serta makna guluw dan kemunculan sikap tersebut dalam sejarah
Islam serta bagaimana respon al-Qur’an terhadapnya.’? Kedua, artikel yang
berjudul “Guluw: Al-Asbab wa Al-‘Ilaj’ yang ditulis oleh Nasir ibn ‘Abd al-
Karim al-‘Aql”. Dalam artikel tersebut lebih difokuskan pada penjelasan
tentang sebab-sebab dan cara mengatasi guluw. Ketiga, artikel yang berjudul
“Apa dan Bagaimana Guluw (Sikap Berlebihan)” oleh Abu Umar Basyir.
Dalam artikel tersebut dijelaskan mengenai gambaran guluw secara umum
dan fenomena merebaknya kebiasaan bersikap guluw di kalangan kaum
muslimin yang kerap kali menghinggapi kebanyakan orang dalam berbagai
urusan.’®* Keempat, artikel yang ditulis oleh Ustadz Abu Nasim Mukhtar
dengan judul “Guluw di Sekitar Kita” yang menjelaskan bahwa guluw sendiri
merupakan perbuatan tercela yang bisa menyeret pelakunya untuk melakukan

penyimpangan-penyimpangan lain. Selain itu, ia juga memberikan contoh-

12 sihabuddin Afroni, “Makna Guluw dalam”, him. 70.

3 Abu Umar Basyir, “Apa dan Bagaimana Guluw (Sikap Berlebihan)”, Majalah As-
Sunnah, 11, Juli 2004, hIm. 6.
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contoh guluw dalam bidang akidah.** Kelima, artikel yang berjudul AZ-Tahzir
min al-Guluw fi Dau’ al-Qur’an al-Karim ditulis oleh Badr ibn Nasir al-Badr.
Artikel tersebut membahas tentang definisi guluw secara bahasa dan istilah,
sebab-sebab serta pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat. Namun
makna guluw yang diungkap dalam artikel tersebut juga dirasa masih kurang
mendetail. Keenam, tulisan yang dimuat dalam Jurnal Fakultas Tarbiyah
Universitas Thayyibah dengan judul Zahirat al-Guluw fi al-Din: Dirasah wa
Tahlil (Fenomena Guluw dalam Agama: Studi dan Analisis). Dalam tulisan
itu dijelaskan bahwasanya berlebih-lebihan dalam agama merupakan wabah
yang muncul di masyarakat dalam berbagai bentuk. Sedangkan guluw sendiri
merupakan salah satu fenomena religius paling berbahaya yang pernah terjadi
di dunia Islam pada masa lalu dan sekarang, terutama di tengah-tengah

kelompok anak muda.™

Adapun kajian dalam bentuk buku yang berkaitan dengan guluw, sejauh
ini, penulis baru menemukan sedikit saja buku yang khusus membahas
tentang guluw, yaitu buku yang berjudul “Guluw: Benalu dalam ber-Islam”
terjemahan Kathur Suhardi. Buku ini merupakan terjemahan dari buku yang
berjudul A/-Guluw fi al-Din fi Hayat al-Muslimin al-Mu‘asirah yang
dikarang oleh ‘Abd al-Rahman ibn Mu‘alla al-Luwaihiq. Dalam buku

tersebut dijelaskan mengenai makna guluw, akar guluw dalam agama,

1% Abu Nasim Mukhtar, “Guluw di Sekitar Kita”, Asy-Syari’ah, L, 19 November 2011,
him. 3.

1> Sami ibn ‘Al al-Qulaiti, Zahirat al-Guluw fi al-Din, Majalah Jami‘ah Tayyibah: al-
‘Ulum al-Tarbawiyyah, 11, 1426 H, him.
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batasan-batasan serta bahaya dari guluw itu sendiri. Namun, kajian mengenai
makna dan ayat-ayat tentang guluw sendiri masih berupa penjelasan secara
umum.*® Selain itu, ada beberapa buku yang di dalamnya juga menyinggung
tentang guluw, yaitu buku yang berjudul Islam Ekstrem yang merupakan
terjemahan dari a/-Sahwat al-Islamiyyah bain al-Juhud wa al-Tatarruf Karya
Yusuf al-Qardhawi. Dalam buku tersebut disebutkan bahwasanya teks-teks
Islam selalu menyeru kepada 7‘tidal (sikap tengah atau moderat) dan
melarang berlebih-lebihan yang biasa diistilahkan dengan guluw (berlebih-
lebihan atau melampaui batas), tanattu® (ucapan atau perbuatan yang
berlebih-lebihan), serta tasyaddud (mempersulit). Selain itu juga dijelaskan

mengenai faktor-faktor penyebab ekstremitas serta cara-cara pemecahannya.*’

E. Kerangka Teori
1. Pengertian Guluw
Kata guluw berasal dari kata kerja gal/a-yaglu-guluwwan yang berarti
irtafa‘a (naik) atau zada (bertambah). Kata guluw bisa diartikan dengan
Jjawaz al-hadd, yakni berarti berlebih-lebihan atau melampaui batas. Dalam
kitab Lisan al-‘Arab, dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan guluw
adalah sikap atau perbuatan yang berlebih-lebihan dalam suatu perkara

sehingga melampaui batas apa yang telah ditetapkan.*®

16 < Abd al-Rahman ibn Mu‘alla al-Luwaihiq, Guluw: Benalu dalam Ber-Islam, him. 10.

7 Yusuf al-Qardhawi, Islam Ekstrem terj. Alwi (Bandung: Penerbit Mizan, 1994), him.
17.

'8 Jamal al-Din Abi al-Fadl Muhammad ibn Makram ibn Manzur al-Ansari al-Afrigi al-
Misri, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), cet. II, Juz XV, hlm. 151.
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2. Kajian Tematik (Maudu )

Menurut ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, tafsir tematik (maudu‘7) adalah
sebuah metode penafsiran dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu
topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab
turunnya ayat-ayat tersebut.’® Adapun bentuk kajian tafsir tematik
(maudu7) sendiri mempunyai dua macam bentuk kajian yang sama-sama
bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an.

Kedua bentuk tersebut adalah:

a. Mengkaji sebuah surat dengan kajian universal, kemudian
menjelaskan korelasi antara satu bagian surat dengan bagian yang lain,
sehingga surat tersebut tampak dalam bentuknya yang sempurna dan
saling melengkapi.

b. Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang tema yang
sama. Semua ayat-ayat tersebut disusun dan diletakkan di bawah satu

judul, kemudian ditafsirkan secara maudi 7.°

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk kajian tafsir
tematik yang kedua untuk menganalisis tentang guluw dalam al-Qur’an.

Sehingga nantinya penulis akan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang

19 <Abd al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu ‘i: Sebuah Pengantar terj. Suryan A.
Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 36.

20 < Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu ‘i, him. 42-43.
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berkaitan dengan guluw kemudian mencari penafsirannya dengan merujuk

pada kitab-kitab tafsir, baik klasik maupun kontemporer.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam suatu karya ilmiah sangat diperlukan karena
metode merupakan langkah-langkah dan cara kerja agar penelitian yang
dilakukan lebih terarah dan efektif, sehingga mampu mencapai hasil yang
maksimal dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu,
diperlukan adanya metode yang sesuai dengan objek yang dikaji.*

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
penelitian kepustakaan (library research), yaitu sebuah teknik yang dalam
proses penelitian sejak awal hingga akhir penelitian memanfaatkan
berbagai macam pustaka yang relevan dengan tema yang diteliti.?
Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga data yang diperlukan adalah data
kualitatif berupa ayat-ayat al-Qur’an dan penafsirannya. Adapun penelitian
ini difokuskan pada penelusuran dari berbagai kitab, buku, majalah, jurnal,
dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topik permasalahan yang

diteliti.

21 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 63.

22 Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Panduan Menyusun Skripsi dan Tesis (Yogyakarta:
Siklus, 2011), him. 44.
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2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer

Dalam penelitian ini, tema yang dijadikan fokus Kkajian
menyangkut al-Qur’an secara langsung. Oleh karena itu, sumber data
primer yang digunakan adalah al-Qur’an itu sendiri, khususnya ayat-

ayat yang berkaitan dengan guluw.

b. Sumber data sekunder

Adapun sumber data sekunder dari penelitian ini adalah
literatur-literatur yang berkaitan dengan guluw, seperti kitab-kitab
tafsir yang nantinya akan mempermudah untuk mencari penjelasan
ayat-ayat tentang guluw, kitab-kitab hadis, buku-buku, kamus, artikel,
jurnal, skripsi  maupun sumber-sumber lainnya yang bisa
dipertanggung jawabkan keabsahannya untuk membantu penelitian
ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Dokumentasi

adalah teknik mengumpulkan data dalam bentuk buku, majalah, jurnal,

skripsi, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, penulis akan mengumpulkan
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literatur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian penulis yaitu

guluw dalam al-Qur’an.

. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisisnya sebagai salah satu langkah untuk menyajikan data mentah
menjadi laporan yang bisa dibaca dengan baik sehingga pembaca tidak
perlu interpretasi lagi. Adapun tipe analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif, yaitu tipe analisis data yang dilakukan dalam
rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang
kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan
fokus yang dikaji. Analisis deskriptif biasanya dilakukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang dirumuskan dengan kata tanya apa dan

bagaimana.?®
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:

a. Menjelaskan makna guluw secara bahasa (etimologi) dan istilah
(terminologi) dengan merujuk pada kamus-kamus bahasa Arab, hadis,
pendapat para ahli bahasa, dan pendapat ulama-ulama terkemuka
seperti Ibn Taimiyyah dan Yusuf al-Qardhawi. Di antaranya adalah
Mu‘jam Mufiadat Alfaz al-Qur’an karya Al-Ragib al-Asfihani, Lisan
al-‘Arab karya Ibn Manzur, al-Sihah karya al-Jauhari, Mu‘jam

Magqayis al-Lugah karya Ibn Faris, dll.

> Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 134.
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Menyebutkan ayat-ayat tentang guluw beserta penafsirannya dengan
merujuk pada Kkitab-kitab tafsir, baik tafsir klasik maupun
kontemporer. Di antaranya adalah kitab tafsir a/-7Tabari karya Ibn Jarir
al-Tabari, tafsir a/-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragi, tafsir /bn
Kasir karya Ibn Kasir, tafsir Safwat al-Tafasir karya Al al-Sabuni,
tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj dan tafsir
al-Wasit karya Wahbah al-Zuhaili, tafsir a/-Sya‘Tawi Karya
Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, tafsir a/-Qasimi Karya
Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, tafsir 7aisir al-Karim al-Rahman
11 Tafsir Kalam al-Mannan Karya ‘ Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa‘di,
dan tafsir a/-Misbah karya Quraish Shihab. Selain itu, penulis juga
menelusuri sebab-sebab turunnya suatu ayat (asbab al-nuzul) dari
ayat-ayat al-Qur’an yang penulis sebutkan di pembahasan tentang
ayat-ayat guluw beserta penafsirannya dengan merujuk pada dua
kitab, yakni kitab Asbab Nuzul al-Qur’an karya Abu Hasan ‘Ali ibn
Ahmad al-Wahidi dan Asbab al-Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-
Qur’an karya Jalal al-Din al-Suyuti.

Menganalisis ayat-ayat tentang guluw dan penafsirannya dengan
membaginya menjadi tiga bahasan. Pertama, pengertian guluw
menurut para mufasir, baik klasik maupun kontemporer. Kedua,
macam-macam guluw berdasarkan penjelasan para mufasir. Ketiga,
ruang lingkup guluw sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an

dan hadis. Demi memperoleh pemahaman yang lebih luas, maka
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penulis juga menyebutkan beberapa contoh guluw yang pernah terjadi
pada masa Nabi SAW sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa
hadis.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan serangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam isi penelitian, antara satu bab dengan bab yang
lain saling berkaitan sebagai sebuah kesatuan yang utuh. Agar penulisan ini
dapat dilakukan secara runtun dan terarah, maka dalam penelitian ini dibagi
menjadi lima sub bab. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi uraian tentang makna guluw, yakni terdiri dari makna
guluw secara bahasa (etimologi) dan istilah (terminologi) serta /afad-lafad
yang semakna dengan guluw, yakni israf, tabzir, i‘tida’, dan tugyan.

Bab ketiga, berisi uraian tentang ayat-ayat al-Qur’an tentang guluw
beserta penafsirannya, yakni dengan menyebutkan asbab al-nuzul dan
munasabah ayat, serta penafsiran ayat dari beberapa kitab tafsir, baik tafsir
klasik maupun tafsir kontemporer.

Bab keempat, berisi tentang analisis ayat-ayat tentang guluw yang
meliputi pengertian guluw menurut para mufasir, macam-macam guluw, dan
ruang lingkup guluw. Setelah itu, dilanjutkan dengan menyebutkan contoh-

contoh guluw pada masa Nabi SAW sebagaimana dijelaskan dalam hadis.
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Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang
dapat digunakan sebagai perbaikan dan kemajuan ke depannya mengenai

tema tentang guluw itu sendiri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara bahasa (etimologi), kata guluw merupakan isim masdar yang
berasal dari kata kerja (fi il) gala-yaglu-guluwwan, fahuwa galin yang berarti
irtafa ‘a (naik) atau zada (bertambah), atau bisa diartikan juga dengan jawaz
al-hadd yang berarti berlebih-lebihan atau melampaui batas. Sedangkan
menurut istilah (terminologi), Ibn Taimiyyah menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan guluw adalah melampaui batas dengan menambah-nambah
dalam memuji atau mencela sesuatu sehingga melampaui apa yang menjadi
haknya. Sedangkan menurut Ibn Hajar al-Asqalani, guluw adalah berlebih-
lebihan dalam suatu perkara dan mempersulit diri dalam perkara tersebut
sehingga melampaui batas. Sementara itu, al-Ragib al-Asfihani juga
menjelaskan secara istilah bahwa guluw berarti melampaui batas dalam hal

ukuran, takaran atau kedudukan.

Kata guluw sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an dan hadis,
disandingkan dengan kata a/-din (agama) dan sama-sama diungkapkan dalam
bentuk larangan, yakni larangan berlebih-lebihan atau melampaui batas
(quluw) dalam agama. Adapun dalam al-Qur’an hanya disebutkan sebanyak
dua kali, yakni dalam Q.S. Al-Nisa’ (4): 171 dan Q.S. Al-Ma’idah (5): 77

dengan bentuk kata yang sama, yakni aS-uA 2 \;h-r Y (Janganlah kamu

91
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melampaui batas dalam agamamu). Sementara itu, dalam hadis kata guluw
hanya disebutkan satu kali dalam konteks larangan berlebih-lebihan atau
melampaui batas (guluw) dalam agama, yakni (23l 8 51015 228) (Janganlah
kamu berlebih-lebihan atau melampaui batas dalam agama). Dengan melihat
kedua kata guluw dalam ayat al-Qur’an dan hadis tersebut beserta penjelasan
yang telah penulis kemukakan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat
dipahami bahwa larangan guluw, baik yang terdapat dalam al-Qur’an maupun
hadis, sama-sama masih bersifat umum, yakni bisa mencakup masalah

duniawi maupun ukhrawi.

Sebagaimana definisi guluw yang dikemukakan oleh para mufasir, baik
klasik maupun kontemporer, maka di sini dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan guluw adalah keluar dari batas keseimbangan sesuatu yang
haqq kepada yang batil, yakni melampaui batas dan ukuran yang telah
ditetapkan oleh syari‘at. Seperti halnya menghukumi seseorang secara
berlebihan, baik itu berlebihan dalam memuji atau mencelanya. Selain itu,
dapat dipahami pula bahwa yang dimaksud dengan batas atau ukuran di sini
adalah sesuatu yang telah ditetapkan oleh syari’at berdasarkan dalil-dalil al-

Qur’an dan hadis.

Setelah melihat penjelasan dari beberapa kitab tafsir, baik tafsir klasik
maupun kontemporer, maka guluw dapat dibagi menjadi dua macam:
Pertama, guluw yang Aagq (benar atau terpuji), yakni guluw yang dilakukan

dalam rangka meneliti hakikat sesuatu dan berusaha menemukan argumentasi
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yang tepat sebagaimana yang dilakukan oleh mutakallimun (ahli kalam).
Kedua, guluw yang bati/ (tidak benar atau tercela), yakni guluw yang
dilakukan dengan didasari oleh hawa nafsu dan dalil-dalil yang masih samar

(zanni) sehingga mengakibatkan pelakunya sesat dan juga menyesatkan.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa kitab tafsir yang penulis telusuri,
kata guluw dalam al-Qur’an sendiri masih dipahami sebatas berlebih-lebihan
dalam hal akidah saja, yakni berkaitan dengan masalah orang-orang Nasrani
yang terlalu mengagung-agungkan Nabi Isa AS dan mengatakan bahwa Nabi
Isa AS adalah Tuhan atau anak Tuhan. Begitu pula dengan orang-orang
Yahudi yang terlalu mencela Nabi Isa AS dan menuduh ibunya (Maryam)
berbuat zina, sehingga berani mengatakan bahwa Nabi Isa AS adalah anak
hasil zina karena dilahirkan tanpa seorang bapak. Selain itu, Imam al-
Sya‘rawi juga mengaitkannya dengan kaum Syi‘ah yang memandang dan
mengagungkan Ali  bin Abi Thalib secara berlebihan sehingga
menganggapnya sebagai orang yang terhindar dari dosa (ma‘sum). Oleh
karena rasa cinta yang terlalu berlebihan tersebut, sebagian dari mereka ada
yang mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib adalah seorang nabi. Lebih
parahnya lagi, sebagian dari mereka juga ada yang mengatakan bahwa Ali bin
Abi Thalib adalah Tuhan. Sementara itu, kata guluw yang terdapat dalam
hadis hanya menjelaskan tentang adanya peringatan dan larangan guluw yang
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan umat-umat terdahulu
dibinasakan oleh Allah dengan tanpa menyebutkan dalam hal apa guluw yang

dilarang tersebut, atau bisa dikatakan masih bersifat umum.
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B. Saran

Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan dan perlu untuk dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis
membutuhkan saran dan kritik yang membangun dari para pembaca sekalian
demi perbaikan penelitian ke depannya. Dalam rangka memperbaiki dan
menyempurnakan penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dengan
senang hati memberikan saran bagi penelitian selanjutnya untuk mengangkat
tema yang serupa, termasuk juga membuka peluang untuk mengkritisi isi

penelitian ini karena masih jauh dari kesempurnaan.
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